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Dengdinl ini Kaimi sampdikann iasi evaiuasi Akunilaviiilas Kinerja necamaiai
Gresik Tahun 2026, dengan uraian sebagai berikut :
. PENDAHULUAN

A Manar ilenima
ma. QoCl I 1unuini

. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;
2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;
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Penyelenggaraan Sisten Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Gresik;

4. Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Perangkat
Daerah Kabupaten Gresik

5. Perailuran Bupail Giesik Nomor 70 Tabun 2010 ilenidany Redudukdrl,
susunan organisasi, tugas, fungsi dan Tata Kerja Kecamatan

6. Peraturan Bupati Gresik Nomor 99 Tahun 2022 tentang Pedoman Teknis

Evaluasi Akuintahilitag Kineria Ingtangi Dnmnrmtnh
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Repuiusan Bupail Gresik Numor 700/63/rRM4 37 . 12/2028 tentany Prograrm
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Kerja Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah

Tahunan Gresik Tahun 2026;
Perintah  Tugas Inspektur Kabu
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7001.2.1/1791/437.72/2026 tentang Evaiuasi atas implementasi Sistem
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Tahun Anggaran 2026.

. Latar Belakang

FPengualan akuniabtiiies  Kinega  merupakan  saial saiu sirategi
yang mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel, pemeriniahan
yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada

masyarakat sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 298 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang
merupakan angkalan sistemaiis darn berbagal arlviias, dial, dan prosedul
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
nemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kineria
instansi pemerintah.

Uniuk menyelahul sgjaull mana impieineniasi SARIF dilgksanakan
serta untuk mendorong peningkatan kinerja yang fepat sasaran dan
berorientasi hasil, maka perlu dilakukan evaluasi SAKIP sebagaimana diatur

dalam pasal 5 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
instansi Femennian bahwa seliap pimpinan instansi Pemerintan meiakukan
evaluasi AKIP di Instansinya masing-masing setiap tahun yang dilakukan oleh
tim evaluator yang dibentuk masing-masing Instansi Pemerintah.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
suatu sisiemn manajemen kinerja uniuk menngkaikan kuaiilas dan tata keioia
pemerintahan melalui akuntabilitas dan pengukuran kinerja yang berorientasi
pada hasil (outcome). Guna mengetahui sejauh mana penerapan SAKIP

berpengaruh terhadan tingkat akuniabilitas dan canaian kinerja instansi

R e s iy e (Bt

pemerintah dan seluruh unit kerja maka Inspektorat Daerah selaku APIP
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daeran periu meiakukan evaiuasi Penerapan SAKIF di lingkungan Pemerintan
Kabupaten Gresik agar dapat dipercleh umpan balik yang obyektif dalam
rangka meningkatkan kualitas secara terus-menerus.

C. Tujuan

Berdasarkan Peraiuwan Menieri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021, bahwa evaluasi atas
implementasi SAKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan pencapaian kineria yang
tepat sasaran dan berorientasi hasil pada instansi pemerintah sehingga
diflarapkar dapdat mendorony  permeriniain derain untuk berkormibmen  dan
secara konsisten mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan,
sedangkan secara khusus berfujuan uniuk:

Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;

| o B

Menilai tingkat implementasi SAKIP;
Mential ungkat akuntabiitas kinerja,

Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP;

»os W

Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi pericde sebelumnya.

D. Ruang Lingkup
Ruarg iingkup evaiuasi akuniabiiias kinerja instansi pemernintai meilipuli |
1. Penilaian Kualitas Perencanaan,
2. Pengukuran Kinerja Berjenjang,

W

l anaran Kineria
aporan Kineria,

b

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

E. Meivduivyi Evdiuagsi
5. Metodologi yang digunakan dalam evaluasi implementasi SAKIP adalah
kombinasi dari metodologi kualitatif dan kuantitatif;

o
3
Q.
i)
—
w
Q.
0

Teknik evaluasi AKIP dilakukan melalui pengumpula n informasi,
tanya jawab, observasi dan studi dokumentasi.

Penyimpuian daia dan injonmasi seleiah pengisian Lembvar Rerja Evaivasi

~)

(LKE), nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen memberikan
gambaran tingkat AKIP dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0

n 100, yang selanjutnhya diberikan “kategori predikat” untu
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meneniukan lingkal aruniaviiiias kinerja instansi yang bersangkutar,

dengan kriteria sebagai berikut:

PREDIKAT INTERPRETAS!
AA (Nilai > 90 — 100) Sangat Memuaskan

A (Nilai > 80 — 90) Memuaskan

BB (Nilai > 70 — 80) Sangat Baik

B (Nilai > 80 — 70) rB\afk

CC (Nilai > 50 - 60) Cukup (memadai)

D {(Nilai - 8 — 30) Sangat Kurang

F. Gambaran Umum Instansi Pemerintah.
Kedudukan Kecamatan Gresik sebagai Perangkat Daerah diatur dengan
Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Perangkat
Daerah Rabupalen Giesik, yany seianjuinya daiam pelaksanaan lugas diaiur
dalam Peraturan Bupati Gresik Nomor 70 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
susunan organisasi, tugas, fungsi dan Tata Kerja Kecamatan.

Camat mempunyai tugas membantu Bupati dalam penyelenggaraan tugas
urmunm permenntanan di wilayan keia kecarmatan yang mefiputi.

a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban

nmuom:

¢. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangani,
d. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan

umum;

®

Mengkoordinasikan penyelen

Bl et B gt

kecamatan;

-

Mempina penyeiengyaraan pemetrintah=n desa dan/alau keturahan.




Dailam meigksanakan {ugas dimaksud, Camai menyeienggarakan iungsi

sebagai berikut :

a.

o

Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan;

Pengkoordinasian dan penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan
Inasyaranat,

Pengkoordinasian dan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
umum;

Pengkoordinasian peneranpan dan penegakan perafuran per
undangan;

Fengruoidindgsian penyelenygydidan keglaian pemeiindiadn sarara dan
prasarana fasilitas umum;

Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan:

Pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa dan atau kelurahan;

tugasnya dan/atau belum dapat dilaksanakan desa dan/atau kelurahan;

Pengkoordinasian pencegahan, penanggulangan dan penanganan

nasca hencana:
pasca bencana;

Pengkoordinasian dan penyelenggaraan pelayanan dibidang

Pelaksanaan pelaporan hasil monitoring kegiatan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan diwilayah kerja kecamatan;

Palaksanaan tugas kedinasan lain vang diberikan oleh Runati sesuai

=1

dengan bidang tugasnya.




Bagan

Struktur Organisasi Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik

digambarkan sebagai berikut :

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
KECAMATAN GRESIK

[T

Kel. Jabatan fungsional

T

i KASI || xas1 ' KASI KASI
PEMERINTAHAN TRANTIB | PEMBANGUNAN KESRA
L_—,. ! 3

FPerda Nomor 02 lahus 2013

Salah satu instrumen penunjang pokok pelaksanaan tugas pokok dan fungsi

SKPD adalah pegawai dengan kuantitas dan kualitas yang memadai, sesuai

dengan analisa iahatan, dan berkomnetensi. Kecamatan Gresik Kabunaten

Gresik didukung oleh pegawai yang terdiri atas Aparatur Sipil Negara (ASN)

sebanyak 81 orang. Adapun rincian jumlah Pegawai yang ada di Kecamatan

Gresik Kabupaten Gresik seluruhnya sebanyak 23 pegawai tersebut sebagai

berikut:

No

Uraian Jabatan

Jumlah

Camat

1

Sekcam

Seksi Pemerintahan

Seksi Pembangunan

AWM =

Seksi Ketentraman dan Ketertiban

Seksi Ekonomi

Seksi Kesejahteraan Rakyat

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

O o ~N D

Sub Bagian Keuangan. Program dan
Pelaporan

BIAAN 2N ==




“No Uraian Jabatan Jumlah
10 | ASN Kelurahan 67
G. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya
Berdasarkan informasi yang disampaikan, Kecamatan Gresik
Rabupaien Gresik ielah menenma hasii evaiuasi laiun  sebeiumnya

berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi SAKIP Kecamatan Gresik Tahun 2024
(post ante) dan Tahun 2025 (on going) dengan Nomor
700/2301.2/437.72/2025 Tangaal 14 Qktoher 2025 Dari lanoran tersebu,

Tim
Evaluasi merekomendasikan kepada Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik
untuk melakukan perbaikan berdasarkan hasil pemantauan terhadap tindak
lanjut rekomendasi atas Laporan Hasil Evaluasi AKIP Perhubungan Tahun
2024 (post ante) dan Tahun 2025 (on going), dengan matriks sebagai berikut:

Gresik Kabupaten Gresik disusun
berdasarkan standar (Peraturan

wenteri FANRB Nomor 53 Tanhiin

laporan kinerja 2025 yang
disusun berdasarkan

ol

ar.anu::u sena

: RENCANA AKSI
' 1NQ P REKOMENDASI TINDAK LANJUT KETERANGAN ‘
Perencanaan Kineria
1 | Dokumen perencanaan Melakukan formalitas Belum Sesuai.
diantaranya DPA/DPPA - dokumen DPA/DPPA - Tidak
DPA/DPPA DPA/DPPA melampirkan
Perubahan TA 2025 dan Perubahan TA 2025 dan DPA/DPPA
Perjanjian Kinerja PAPBD TA Perjanjian Kinerja PAPBD | Perubahan  TA
2025 agar didukung TA 2025 2025 yang telah
dengan dokumen yang felah diformalkan
diformaikan
2 | Indikator Kinerja dalam Renstra Telah dilakukan review Sesuai
agar menggunakan satuan output | dan penyesuaian
vang Indikator pada Dokumen
sesuai Renstra sehingga telah
menggunakan satuan
ouiput yang terukur dan
sesuai
3 | Diupayakan target dalam Renstra | Telah dilakukan review Belum Sesuai
menantang dan realistis, terjadi dan penyesunan target target tidak terjadi
peningkatan setiap tahunnya dalam Renstra dengan peningkatan
menetapkan target yang setiap tahunnya
meningkat setiap
tahunnya.
Pengukuran Rinera
1 | Melakukan pengukuran kinerja Telah diakukan Sesuai
secara berjenjang, dengan pengukuran Kinerja
melengkapi Dokumen Pencapaian | secara betjenjang, dan
Bulanan s.d bulan Agustus 2025 sudah diengkapi dengan
dengan SKP Pimpinan s.d Bulan | Dokumen Pencapaian
Juli 2025 Bufanan sert SKP
Pimpinan
2 Meanvusyn lanoran hudaya kinarja tidak seaanai
orgamsa5|
Laporan Kinerja
1 | Dokumen LKjIP Kecamatan Melakukan perbaikan Belum Sesuai




RENCANA AKSI

NO » REKOMENDASI TINDAK LANJUT

.

KETERANGAN

2014 tentang Pefunjuk Teknis
Perjanfian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas
Pemerintah). Dimana Dokumen
LKJIP juga menginfokan
perbandingan realisasi kinerja
dengan realiasi kinerja di level
nasional (Benchmark Kinerja) dan
menginfokan kualitas atas
capaian kinerja beserta upaya

menjabarkan
perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi
Kinerja di level
nasionalfinternasional
(Benchmark Kinerja), dan
menginfokan kualitas atas
capaian kinerja beserta
upaya nyata dan/atau
hamhatannya dalam
dokumen LKjIP

nvata dan/atau hambatannva.

GAMBARAN H
A. Hasil Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan terhadap Dokumen Perencanaan Kinerja yang terdiri

IR TR LT |

dari Rencana Sirateqis (Renstra), dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT),
dokumen Penetapan Kinerja dan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemernnian Taiun 2025, seria dokumern ierkait evaiuasi iahiun 2028 iainnya.
Hasil Evaluas Tahun 2026 dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran
mulai dari 0 sampai dengan 100, dan Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik
mendapat nilai 88,20 dengan kategori A atat

Mamuaekan denna inei
memuagikan gcengan rnclan

hasil penilian sebagai berikut :

'No | Komponen Yang Dinilai Bobot Nilai T"’_'h"" Nilai Tahun
s ’ 2025 2026

1 Perenc;maan Kinerja 30 27,02 24;86

2 | Pengukuran Kinerja 30 27,75 29,04

3 | Pelaporan Kinerja i5 12,40 12,93

4 | Evaluasi Internal 25 20.00 19.38
Jumlah Hasil Evaluasi Kinerja | 100
Nilai Hasil Evaluasi AKIP 87,17 86,20
Tingkat Akuntabilitas Kinerja {{ategori) A A
Interpretasi MEMUASKAN

G




Fenjeiasan iebin ianjul aias hasii evaiuasi akuniabiiiias kineja Recarmatan

Gresik Kabupaten Gresik Tahun 2026 sebagai berikut :

1.

Evaluasi Perencanaan Kinerja

Kecamatan Gresik secara umum telah melakukan pemenuhan dokumen
perencanaan secara cukup memadai diantaranya Matriks Rencana
Staieyis (Renstia), rencana keija ianuan, Dokuinen Felaksandan

Anggaran (DPA), Perjanjian Kinerja oleh Kepala OPD kepada Kepala
Daerah yang dilengkapi dengan Indikator tujuan/sasaran dan rencana

akei tarkait naniahar:
a erkain p a

Fawsl et s

n lebih lanjut dari ta

(4] 1
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Perjanjian Kinerja (PK).

Renja dan Perjanjian Kinerja (PK) telah dipublikasikan. Dan dokumen
perencanaan dimaksud telah menggambarkan hubungan yang

harkesinambun

aan
ngan,
Dokumern Rensira ielan cukup digunakan sebagan acuan penyusunar
Dokumen Rencana Kerja dan Anggaran, target jangka menengah dalam
Renstra telah cukup dimonitor pencapaiannya sampai dengan tahun

berialan, anggaran yang ditetapkan telah cukun mengacu pada kineria
yang ingin dicapai, target kineria yang diperjanjikan pada Perjanjian
Rinerja ielah digunakan uniuk mengukus kebetiasiian, seliap pegawai
memahami dan peduli serta berkomitmen dalam mencapai kinerja yang
telah direncakanan dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP).

Namun demikian masih ferdapat hal-hal yang perlu diperhatikan, vaijtu :
a. Renstra dan Renja belum dipublikasikan secara tepat waktu pada
websile Pemerinian Daerainl Rabupaien  Gresik.  RKondisi  ini
menunjukkan bahwa pemenuhan aspek ftransparansi dan
keterbukaan informasi atas dokumen perencanaan kinerja masih

nerju dinerkuat
periu glperkual,

b. Dokumen Renstra yang perlu dikaji ulang

Rurnusan tujudn Rensita sebaiknya ldak menggundkan aiimai
"Terwujudnya Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan yang
berkualitas" saja  dikarenakan belum cukup jelas

menggambarkan kondisi kineria spesi

[ ]
o= =y

a akan dicanai
fik vang akan dicapai.




e Ukuran Reberhasiian  (indikaior  Kinega)  Tujuan  ensia
Kecamatan Gresik yaitu Indikator seperti Harapan Lama Sekolah
(HLS), Usia Harapan Hidup (UHH), Indeks Ketimpangan Gender

(IKG), dan Indeks Rigiko Bencana merupakan indikator makro.

D P L s A L H LR R A NIRRT

Indikator-indikator tersebut adalah indikator capaian tingkat

o Sasaran renstra berbicara tentang "meningkatnya keselarasan

pembangunan daerah prioritas daerah ditingkat kelurahan/desa

". umusan tersebut belum jelas menggambarkan kondisi kinerja
yang akan dicapai karena sifatnya masih sangat abstrak dan
vermnakig yanda dikarenakarn “keselarasan” suiit diukur sebayai
outcome dan dari kalimat tersebut tidak terlihat jelas apa yang
akan terjadi jika keselerasan itu tercapai. Bisa menggunakan

kalimat “Meningkatnya kesesuaian pembangunan
desa/kelurahan dengan prioritas daerah” atau Meningkatnya
Kuallias dan permnerdiaan pemvanguridan di lingkat desaikeiurahan
sehingga sasaran dapat diukur.

e Ukuran Keberhasilan (Indikator Kinerja) Sasaran Renstra

pendanaan pendidikan, rasio pendanaan kesehatan, rasio
pendanaan perlindungan anak, rasio pendanaan pemberdayaan

an, rasio belanja infrastruktur, rasio pembi

-y L Lt ] N oy L=

naramnilt
et S

pada indikator rasio pendanaan pendidikan, rasio pendanaan
kesehatan, rasio pendanaan perlindungan anak, rasio
nendanaan pemberdayaan  per
infrastruktur, rasio pembiayaan penanggulangan bencana vyaitu
1.1, largel yang dielapkan pada rensita tidak rmenunjukkan
adanya perubahan, peningkatan, atau tahapan pencapaian

selama periode renstra. Sasarannya menggunakan kalimat

Ui £ 1]

"meningkatnya" namun targetnya hanya 1:1 darj tahun ke tahun.

10




)

e  DuRkumen Rensira veium direviu secala berkaid (iebilt dari saiu
kali) baik internal oleh instansi sendiri maupun dengan Bappeda;
c. Menyusun dokumen renaksi dengan tindak lanjut yang jelas.

erlu menjelaskan progres triv

R R ] P~

iwulan herikutnya,
rencana aksi untuk program yang fidak tercapai, serta aktivitas
spesiiKk dan lme scheduie guna mencapai largel indikailor secara

signifikan.

dan penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU), keandalan dan
mekanisme pengumpulan data kinerja serta pemanfaatan data kinerja

gsebagai dasar pemberian reward/nunishment, refocusing organisasi,
penyusunan anggaran. Kecamatan Gresik menyusun ukuran Kinerja
secdia [oind Derupd inU yang dilengkapi dengan deiinst operasionai

atas kinerja dan cara pengukuran.

Pengukuran kinerja telah memanfaatkan teknologi informasi (aplikasi)
dan pengukuran kinerja sudah dilakukan secara berjenjang. Terdapat
efisiens pengyguigarn anggaran dalam mencapal kineja dan seiiap
unit/satuan kerja dan pegawai memahami dan peduli atas hasil
pengukuran kinerja.

Namun demikian masih ferdapat hal yang perlu dinerhatikan diantaranya

sebagai berikut :

d. Mekanisine pengumpuian daia kinerja masill mengdcu pada Surdi
Edaran Bupati Gresik Tahun 2022 sehingga perlu dilengkapi pedoman
atau SOP tentang pengumpulan data kinerja yang up to date
(mutakhir).

b. Rapat evaluasi kinerja sebagai bukti dokumen bahwa Pimpinan selalu
lerlivat sebagal pengzmbii  kepuiusan  {(Decision Viaker)  dailam
mengukur capaian kinerja perlu dilengkapi notulen berisi arahan
pimpinan yang mengacu pada hasil monitoring dan evaluasi yang
selanjutnya ditindaklanjuti menjadi suatu rencana

aksi/kegiatan/kebijakan.
11



G. Feriu ditambaikan tindak fanjui monev kinerja dan tindak lanul alas
rencana aksi yang sudah dibuat sebagai bukti bahwa setiap
unit/satuan kerja memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja.

Evaluasi Pelaporan Kinerja
Cvaiuasi alas pelaporan kinefja mencakup penilaian alas pemenunarn
pelaporan kinerja, penyajian informasi kinerja, dan pemanfaatan atas

penyajian informasi dalam pelaporan kinerja tersebut. Kecamatan Gresik

=P~

telah menyusun lanoran kinerja secara berkala dan telah diformalkan serta

dipublikasikan.

Recarnaian Gresik  ieiail  mengungkap  seiuruin  infonmast  ieniany
pencapaian kinerja, menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan
target tahunan, menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan target

jangka menengah, perhandingan realisasi kinerja dengan realisasi kineria
tahun-tahun sebelumnya, menginformasikan kualitas atas capaian kinerja
Deserila upaya nyala danjaiau hamvatannya, eiisiensi alas penyggunaarn
sumber daya dalam mencapai kinerja.

Informasi kineria yang disajikan dalam LKjIP Kecamatan Gresik adalah
informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama pimpinan
{beridngyuny  jawaob), menjadi  kepeduilan  seiuiuiln - pegawai,  ieiah
digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja, dan
digunakan dalam evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja, serta

penvesuaian herencanaan kineria yang akan dihadani, digunakan dalam
penyesuaian penggunaan.
Namun dermikian masin ierdapai nal yang masin periu diperatikarn

diantaranya sebagai berikut :

a. Dokumen Laporan Kinerja belum memenuhi sistematika penyusunan
sesuai standar {Peraturan Menteri PANRB Nomaor 53 Tahun 2014

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan
Taia Cara Reviu alas Laporan Rinerja instanst Pemeriniang yawo
belum melampirkan isu strategis yang sedang dihadapi SKPD, upaya
perbaikan ke depan belum secara spesifik, dan lampiran yang
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diupivad beium sepenuinya mendukuny informasl pada badan
laporan;

b. Dokumen Laporan Kinerja belum menginformasikan upaya perbaikan
dan penvempurnaan kineria ke depan (Rekomendasi perbaikan
kinerja);

¢. informasi daiam Laporan Rinerja belum seluruhnya mempengaruhi
perubahan budaya kinerja organisasi dengan bukti dukung Laporan
Budaya Kinerja Tahun 2025.

4. Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Internal
Evdiuasi akuniaviiiias kinerja  inlemal  mencakup  penildian  dias
pelaksanaan evaluasi akuntabilitas kinerja, kualitas evaluasi, dan

pemanfaatan atas evaluasi dalam pelaporan kinerja tersebut. Pada LKjIP

P

camatan Gresik telah dilaksanakan evaluasi akuntabilitas

secara berkala oleh Inspektorat Kabupaten Gresik dan telah dievaluasi
vieh SOV yany memadai, dengan melakukan pendaiaman  yang

memadai, dan telah menggunakan Teknologi Informasi.

kinerja internal, telah memanfaatkannya untuk mendukung efektifitas dan
elisiensi Kinega serla uniuk perbaikan dan peningkatan akunizoiiiias
kinerja.

Mamun terdapat catatan yan

selesdl ditindakianjuii.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil evaiuasi yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa hai
yang perlu diperhatikan untuk dilakuan tindak lanjut perbaikan diantaranya:
1. Komponen Perencanaan Kinerja
a. Melakukan pengendalian terhadap jadwal penyusunan, pengesahan,
dan publikasi perencanaan sehingga seluruh dokumen perencanaan
disampaikan dan dipublikasikan sesuai dengan ketentuan dan batas

wraltiy vanm ditstoanb-am-
TV WLl :“l lu \-ltulurll\ul "y
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b. Melakukan reviu secara berkala atas dokumen Renstra 2025-2029
untuk menyempurnakan Tujuan Renstra, Sasaran Rensira, Ukuran
Keberhasilan (Indikator Kinerja) Sasaran Renstra, dan Target agar lebih
spesifik, relevan, realistis, terukur, dan menunjukkan adanya
peningkatan, serta didukung bukli yang memadai berupa nota
dinasfundangan, daftar-hadir, notulen, dan dokumentasi.

c. Menyusun dokumen renaksi yang dilengkapi dengan tindak lanjut yang
jelas. Dokumen tersebut perlu menjelaskan progres triwulan berikutnya,
rencana aksi untuk program yang tidak tercapai, serta akfivitas spesifik
dan time schedule guna mencapai target indikator secara signifikan.

2. Komponen Pengukuran Kinerja

a. Melengkapi dokumen pendukung yang memadai yang menunjukkan
keterlibatan Pimpinan sebagai pengambil keputusan dalam mengukur
capaian kinerja notulen berisi arahan pimpinan yang mengacu pada
hasil monitoring dan evaluasi yang selanjutnya ditindaklanjuti menjadi
-suatu-rencana -aksitkegiatan/kebijakan;

a. Menyusun pedoman atau SOP tentang pengumpulan data kinerja,

b. Menyusun tindak lanjut monev kinerja dan tindak lanjut atas rencana
aksi yang sudah dibuat dengan time schedule yang jelas.

3. Komponen Pelaporan Kinerja

a. ‘Menyusun Laporan Kinerja Tahun 2026 yang mengacu pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(Permenpan RB) Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dengan melampirkan isu strategis
yang sedang dihadapi-SKPD, upaya perbatkan-ke depan belum-secara
spesifik, dan lampiran yang diupload belum sepenuhnya mendukung
informasi;

b. Menyusun Laporan Budaya Kinerja Tahun 2025.

4, Evaluasi Kinerja

Menindaklanjuti seluruh temuan hasil evaluasi AKIP sesuai dengan

rekomendasi danMenyampaikan bukti dukung tindaklanjut secara lengkap.
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FENUTUF
Demikian Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) pada
Kecamatan Gresik Tahun 2026 dengan perolehan nilai sebesar 86,20 dengan

kategori A (Memuaskan) vang dapat kami sampaikan dengan harapan nada
tahun-tahun selanjutnya menjadi lebih baik dan terarah. Tanggung jawab kami
ierbaias pada hasii evaiuasi beidasaikan alas daiaidokuinen yang disarmpaikar

oleh Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik.

NIP. 19740101 199803 1 013
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